BAB IV
PENUTUP

C. KESIMPULAN

Film dengan judul POCERIKA ini dibuat dalam format pogram fiksi. Film fiksi
POCERIKA memiliki durasi 15 menit dan memiliki beberapa target penonton yaitu
remaja dan dewasa. Berdasarkan-dari naratif cerita yang telah di buat, dapat
disimpulkan bahwa tidak semua anak akan selalu sama dan mengikuti jejak orang
tuanya. Akan ada anak yang memiliki kecenderungan.nya sendiri dan itu
bergantung pada apa yang menjadi pilihannya. Film ini penulis realisasikan melalui
kreatifitas penulis selaku editor yang menerapkan match cut untuk-membangun
suspense. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penciptaan karya film

POCERIKA adalah sebagai berikut :

1. Tercapainya suspense pada film POCERIKA dilakukan upaya membangun
pendekatan emosional penonton pada tokoh terlebih dahulu, hal ini
dilakukan agar ketika tokoh dihadapi pada situasi -dramatik yang
menegangkan (suspense) seperti-halnya pada scene 14 maka penonton akan
turut “merasakan suspense yang dihadirkan. Cara ini yang penulis
implementasi kan ‘dengan menggunakan match cut sebagai konsep utama

2. Match cut dapat menggabungkan informasi yang ada pada dua adegan/scene
berbeda, menggambarkan situasi perasaan dan juga emosi yang sedang
dirasakan tokoh ke penonton secara grafis, aksi, dan suara. Penonton akan
dengan mudah memahami kondisi yang dirasakan tokoh pada tiap peristiwa

yang dihadapinya.
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3. Pada film fiksi POCERIKA ini, teknik match cut dengan ketiga jenisnya
diterapkan pada 7 scene berbeda, diantaranya graphic match cut dengan
match on action pada scene 4, match on action pada scene 4A, 5B, dan 7,
graphic match cut pada scene 5, dan sound bridge pada scene 10 dengan 14.

4. Penerapan match cut didukung Pacing dalam ritme yang akan memainkan
cepat lambatnya tempo .suatu adegan pada scene, dapat membantu
merepresentasikan perasaan-perasaan yang dirasakan tokoh ke penonton.
penambahan pacing akan sangat membantu meningkatnya kedekatan

emosional penonton pada tokoh.

D.SARAN

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini, penulis berperan sebagai orang
yang mengikuti proses penciptaan yang fokus di bidang editing. Dalam prosesnya,
penulis menemukan banyak hambatan yang kemudian menjadi masalah dalam
menerapkan konsep match cut untuk membangun suspense. Sebelum memilih
match cut = sebagai konsep dalam penciptaan karya, dianjurkan untuk lebih
memahami metode yang akan digunakan terlebih dahulu dengan membaca buku-
buku yang berkaitan-dengan konsep yang diambil. Hal ini-dilakukan agar metode
yang akan diterapkan ke dalam karya film bisa dilakukan secara maksimal.

Mengaplikasikan konsep pemotongan match cut dalam proses produksi,
alangkah lebih baik untuk melakukan perancangan yang cukup baik seperti
melakukan diskusi dengan sutradara, cinematographer, dan penulis terlebih dahulu.
Hal ini dilakukan agar shot-shot yang diperlukan untuk keperluan konsep match cut

dapat terealisasikan.
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